
Info Mini Bulan Juli 7

Jepang Saat Ini
Tren Rakugo

     Saat ini di Jepang sedang tren Rakugo yang amat sangat. 
Kepopuleran lawakan menjadi semakin meningkat, begitu pula 
Rakugo yang merupakan seni rakyat biasa pun menjadi fokus 
sorotan.  Selama ini Rakugo tidak begitu populer di kalangan 
kaum muda, mungkin dikarenakan kuatnya kesan zaman 
dahulu, tetapi akhir-akhir ini mulai ada perubahan cara 
penyampaian maupun topik yang mudah dimengerti oleh 
kaum muda, sehingga penggemar rakugo yang tadinya hanya 
sebagian maniak saja kini semakin meluas. 
     Rakugo adalah cerita jenaka yang dibawakan seorang 
pemain Rakugo dengan berpakaian kimono dan duduk di atas 
bantal duduk.  Peralatan yang dipakai hanya kipas dan 
handuk saja.  Para pemain Rakugo ini membuat 
kalimat-kalimat cerdik dari cerita sederhana yang 
menyebabkan penonton tertawa, tanpa memerlukan gerakan 
ataupun lakon yang mencolok. 
     Di daerah Kanto hampir setiap hari ada kegiatan di suatu 
tempat atau ruang seni khusus untuk Rakugo ini.  Di 
daerah-daerah pun kita bisa menikmati Rakugo dengan mudah 
melalui TV, radio, atau podcast, selain itu CD dan DVD nya 
juga banyak dijual.  Cobalah Anda mendengarkannya barang 
sekali.
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Bahasa dalam Berbagai Musim
Kata Mutiara di Bulan Juli

Di Jepang, begitu musim hujan selesai, datanglah musim 
panas yang sebenarnya.  Inilah musim di mana matahari 
bersinar terik membakar kulit di mana kata-kata yang sering 
terdengar adalah ; panas, panas terik, panas menyengat, 
sangat panas. 
     Meskipun dalam perhitungan kalender, musim panas 
dimulai dari bulan Juni.  Setelah musim hujan berakhir, yaitu 
sekitar pertengahan Juli, tekanan udara tinggi dari Lautan 
Pasifik tiba-tiba menjadi kuat sekaligus, membuat panas yang 
menyengat sampai bulan Agustus.  Untuk mengatasi rasa 
panas tersebut, orang-orang zaman dahulu mencari kesejukan 
dengan menggerai sudare (tirai bambu) di jendela, 
menggantung furin (sejenis lonceng) yang dentingannya 
membawa kesejukan, mengipas tubuh dengan uchiwa, duduk 
di goza (bantal jerami) atau to-isu (kursi rotan), menyedot mi 
dingin seperti somen, dan hiyamugi.
     Di kota-kota besar, banyak hari-hari yang temperaturnya 
melebihi 35 derajat Celcius, menimbulkan gejala Heat Island.
Dalam kondisi tersebut orang-orang Jepang berusaha untuk 
mengatasinya dengan pengetahuan yang ada sejak dahulu. 
Semakin banyak orang yang berusaha hidup dengan ramah 
lingkungan, sebagai rasa tanggung jawab agar peningkatan 
temperatur di kota dapat dikendalikan. 
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